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ABSTRAK  

HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK 

DENGAN TINGKAT STRES PADA MAHASISWA FAKULTAS ILMU 

KESEHATAN PROGRAM SARJANA DI UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Latar Belakang, Penggunaan media sosial TikTok semakin meningkat di kalangan 

mahasiswa dan diduga dapat memengaruhi kondisi psikologis, khususnya pada 

mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan yang rentan mengalami stres akademik. 

Tujuan Penelitian, mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media 

sosial TikTok dengan tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan 

Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong.  

Metode Penelitian, Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

cross sectional. Populasi berjumlah 747 mahasiswa, dengan sampel 260 responden 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik proportionate stratified random 

sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner intensitas penggunaan TikTok 

dan (PSS-10). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan 

uji Spearman Rho.  

Hasil Penelitian, menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 

intensitas penggunaan media sosial TikTok kategori sedang sebanyak 228 

responden (87,7%), sedangkan tingkat stres berada pada kategori stres sedang 

sebanyak 162 responden (62,3%). Hasil uji korelasi Spearman’s rho diperoleh nilai 

koefisien -0,022 dengan p = 0,720 (p > 0,05), menunjukkan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan tingkat 

stres mahasiswa. 

Kesimpulan, Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas 

penggunaan media sosial TikTok dengan tingkat stres mahasiswa Fakultas Ilmu 

Kesehatan Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong.  

Rekomendasi, Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti kualitas tidur, dukungan sosial, dan mekanisme koping, serta menggunakan 

desain penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Kata kunci:  

TikTok, intensitas penggunaan, tingkat stres, mahasiswa 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN TIKTOK SOCIAL MEDIA USAGE 

INTENSITY AND STRESS LEVELS AMONG UNDERGRADUATE 

STUDENTS OF THE FACULTY OF HEALTH SCIENCES AT UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Background, The use of TikTok social media has increasingly become part of 

students’ daily activities and is believed to influence psychological conditions, 

particularly among students of the Faculty of Health Sciences who are vulnerable 

to academic stress. 

Objective, To determine the relationship between the intensity of TikTok social 

media use and stress levels among undergraduate students of the Faculty of Health 

Sciences at Universitas Muhammadiyah Gombong.  

Methods, This study employed a quantitative method with a cross-sectional design. 

The population consisted of 747 students, with a sample of 260 respondents selected 

using the Slovin formula and proportionate stratified random sampling technique. 

The research instruments included a TikTok usage intensity questionnaire and the 

Perceived Stress Scale (PSS-10). Data were analyzed using univariate and bivariate 

analyses with the Spearman’s rho test.  

Results, The majority of students had a moderate level of TikTok usage intensity 

228 respondents (87.7%), while most students experienced moderate stress levels 

162 respondents (62.3%). The Spearman’s rho correlation test showed a correlation 

coefficient of -0.022 with a p-value of 0.720 (p > 0.05), indicating no significant 

relationship between the intensity of TikTok social media use and students’ stress 

levels. 

Conclusion, There is no significant relationship between the intensity of TikTok 

social media use and stress levels among undergraduate students of the Faculty of 

Health Sciences at Universitas Muhammadiyah Gombong. 

Recommendations, Future studies are recommended to include additional 

variables such as sleep quality, social support, and coping mechanisms, as well as 

to apply different research designs to obtain more comprehensive results. 

Keywords:  

TikTok, usage intensity, stress level, students 
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sabar menumbuhkan 

keteguhan. Dan yakin mengantarkan pada selesai” 

(QS. Al-Insyirah :5-6) 

 

 

“It’s not the load that breaks you down, it’s the way you carry it” 

(Lou Holtz) 

 

 

“Lakukan apa yang kau mau sekarang, saat hatimu bergerak, jangan kita larang, 

hidup ini tak ada artinya, maka kau bebas mengarang maknanya seorang” 

(Hindia (Baskara Putra) 

 

 

“Skripsi yang baik adalah skripsi yang selesai, skripsi yang sempurna adalah 

skripsi yang dijilid” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

  Media sosial ialah platform digital atau aplikasi berbasis internet yang 

memudahkan penggunanya dalam membuat, bertukar dan berbagi informasi 

berupa gambar, ide/gagasan, bahkan video, serta membangun jaringan dan 

komunitas secara virtual (Yulianti et al., 2024). Sebagai bagian integral 

kehidupan modern, terutama generasi muda, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang pesat sudah menghadirkan berbagai laman media sosial baru 

yang terus berinovasi dan berkembang dengan maksimal  guna mempermudah 

penggunanya (Rahmawati et al., 2025). Fenomena ini telah mengubah cara 

manusia berinteraksi, berkomunikasi, dan mengekspresikan diri, menciptakan 

budaya baru dalam bermedia sosial di mana individu tidak hanya sebagai 

konsumen konten tetapi juga aktif sebagai content creator (Setiadarma et al., 

2024). Platform seperti TikTok telah merevolusi konsumsi konten digital, diikuti 

Instagram untuk berbagi foto/video pendek, Facebook dengan marketplace dan 

grup komunitas, Twitter untuk informasi real-time, LinkedIn untuk jejaring 

profesional, WhatsApp untuk komunikasi pribadi terenkripsi, YouTube untuk 

video panjang edukatif, dan Pinterest untuk berbagi ide visual. 

TikTok merupakan platform media sosial yang diluncurkan pada tahun 

2016 oleh ByteDance, yang banyak digunakan penggunanya untuk 

memproduksi berbagi video pendek berdurasi 15 hingga 60 detik. Platform ini 

hadir dengan berbagai fitur inovatif yang membuatnya berbeda dari platform 

media sosial lainnya (Medvi & Syahminan, 2024). Keunikan TikTok terletak 

pada kombinasi teknologi kecerdasan buatan yang canggih untuk personalisasi 

konten, beragam filter dan efek khusus yang memungkinkan kreativitas. Fitur-

fitur seperti duet, stitch, dan sound sharing juga memungkinkan pengguna untuk 

berkolaborasi dan berinteraksi dengan cara yang lebih dinamis (Pramana & 



  2 

 

 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

Aryesta, 2022). Platform ini juga menawarkan berbagai kategori konten, mulai 

dari hiburan, edukasi, lifestyle, hingga konten informatif lainnya, yang 

membuatnya menarik bagi berbagai kelompok usia dan minat. Data dari Sensor 

Tower (2023) menunjukkan bahwa TikTok menjadi aplikasi paling banyak 

diunduh secara global dengan 3.5 miliar unduhan total, mengalahkan Facebook 

(2.7 miliar) dan Instagram (2.4 miliar). Di Indonesia sendiri, durasi penggunaan 

TikTok rata-rata mencapai 95 menit per hari, lebih tinggi dibanding platform 

lain seperti Instagram (55 menit) dan Facebook (43 menit) (Ihza et al., 2024). 

Pemilihan TikTok juga didasari oleh karakteristik algoritma FYP (For You 

Page) yang sangat adiktif, di mana 90% pengguna melaporkan kesulitan 

menghentikan scrolling konten, serta fitur video pendek yang membuat 

pengguna lebih mudah terpapar berbagai konten dalam waktu singkat, yang 

berpotensi mempengaruhi kondisi mental pengguna terutama di kalangan 

mahasiswa.  

Alasan utama orang mendownload TikTok adalah karena aplikasi ini 

menawarkan hiburan cepat, tren yang sedang viral, interaksi sosial melalui 

komentar dan kolaborasi, hingga konten edukasi singkat yang mudah dipahami. 

Algoritma TikTok yang canggih membuat setiap pengguna mendapatkan 

rekomendasi konten sesuai minat mereka, sehingga sering kali pengguna merasa 

sulit berhenti scrolling. Karakteristik ini membuat TikTok berbeda 

dibandingkan media sosial lain, karena sifatnya yang adiktif dan mampu menyita 

banyak waktu penggunanya (Pramana & Aryesta, 2022). 

Berdasarkan data terbaru, TikTok telah menunjukkan pertumbuhan yang 

luar biasa dengan lebih dari 3 miliar unduhan secara global dan mempunyai > 1 

miliar pengguna aktif bulanan. Secara siginifikan, angka ini terus bertambah tiap 

tahunnya, menunjukkan popularitas platform yang semakin besar (Hindarto, 

2022). Di Indonesia sendiri, TikTok menjadi salah satu aplikasi media sosial 

paling popular dengan lebih dari 99,1 juta pengguna aktif pada tahun 2024. 

Statistik menunjukkan bahwa mayoritas pengguna TikTok di Indonesia adalah 

generasi muda, khususnya mahasiswa yang menghabiskan rata-rata 2-3 jam 

sehari untuk mengakses platform ini (Ihza et al., 2024). Tingginya angka 
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penggunaan ini mencerminkan bagaimana TikTok telah menjadi platform yang 

sangat berpengaruh dalam membentuk tren dan perilaku digital generasi muda 

Indonesia. 

Jawa Tengah merupakan provinsi tertinggi urutan ke 5 dengan 

penggunaan TikTok tertinggi. Data BPS menunjukkan bahwa sebanyak 91,33% 

masyarakat di Jawa Tengah, terutama kota Semarang mengakses internet untuk 

menggunakan media sosial seperti TikTok, WhatsApp, Facebook, Instagram, 

dan lainnya. diakses oleh masyarakat di Jawa Tengah, terutama Kota Semarang 

adalah TikTok. Dikutip dari ginee.com, Jawa Tengah menjadi salah satu dari 

lima provinsi dengan pengguna TikTok terbanyak di Indonesia (Hidayat et al., 

2022). 

Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif yang sedang menempuh 

pendidikan tinggi memiliki karakteristik yang unik dalam penggunaan media 

sosial. Mereka berada pada fase kehidupan yang penuh dengan transisi dan 

perkembangan, di mana teknologi digital berperan penting dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka (Handulusih et al., 2024). Pengguna TikTok di Indonesia 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dengan total lebih dari 100 juta 

pengguna aktif, di mana 64% penggunanya berusia 20-22 tahun yang mayoritas 

merupakan kalangan mahasiswa (Kharisma et al., 2023). Mahasiswa tidak hanya 

menggunakan media sosial untuk hiburan dan sosialisasi, tetapi juga 

memanfaatkannya sebagai sumber informasi akademik, sarana pembelajaran, 

platform networking profesional, dan media ekspresi diri (Bu’ulolo & Hulu, 

2025). Dalam konteks pembelajaran daring yang semakin umum, media sosial 

termasuk TikTok juga telah bertransformasi menjadi platform edukasi informal 

yang menyediakan konten pembelajaran dalam format yang lebih menarik 

perhatian dan mudah dicerna. Namun, intensitas penggunaan media sosial yang 

tinggi ini juga membawa tantangan tersendiri, terutama dalam hal manajemen 

waktu, fokus belajar, dan kesehatan mental (Muharrifah et al., 2024). 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan (FIKES) Universitas 

Muhammadiyah Gombong menjadi populasi yang relevan untuk diteliti karena 

memiliki beban akademik yang lebih kompleks dibandingkan mahasiswa dari 
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bidang lain. Selain mengikuti perkuliahan teori, mahasiswa FIKES juga 

diwajibkan menjalani praktik klinik atau praktik kerja lapangan (PKL) yang 

menuntut keterlibatan langsung dengan pasien, seperti melakukan asuhan 

keperawatan, membantu pasien dalam proses persalinan, serta memberikan atau 

meracik obat sesuai prosedur. Tanggung jawab tersebut menuntut ketelitian, 

kesiapan mental, dan kemampuan pengambilan keputusan yang tinggi, sehingga 

berpotensi meningkatkan tingkat stres mahasiswa. Kondisi ini menjadikan 

mahasiswa FIKES lebih rentan mengalami stres akademik dan stres psikologis. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada mahasiswa FIKES agar hasil 

yang diperoleh lebih spesifik, kontekstual, dan bermanfaat dalam pengembangan 

upaya promotif dan preventif kesehatan mental di lingkungan pendidikan 

kesehatan. 

Kesehatan mental merupakan isu penting dalam kehidupan mahasiswa. 

Selain stres, berbagai gangguan mental lain seperti kecemasan (anxiety), depresi, 

hingga burnout akademik juga sering muncul pada kelompok usia ini. WHO 

(2023) melaporkan bahwa 1 dari 3 mahasiswa di dunia mengalami masalah 

kesehatan mental, dan stres merupakan gejala yang paling umum. Di Indonesia, 

prevalensi gangguan emosional dan mental pada usia di atas 15 tahun mencapai 

6,1%. Pada mahasiswa, angka ini lebih tinggi, yaitu sekitar 30–50%, terutama 

akibat tekanan akademik, sosial, maupun tuntutan personal (Kemenkes, 2023). 

Sejumlah penelitian sebelumnya juga menyoroti tingginya prevalensi gangguan 

kesehatan mental pada mahasiswa. Penelitian oleh Sari & Hidayat (2022) 

menunjukkan bahwa 45% mahasiswa mengalami tingkat kecemasan sedang 

hingga tinggi akibat tekanan akademik. Studi lain oleh Nuraini et al. (2023) 

menemukan bahwa 38% mahasiswa mengalami gejala depresi ringan hingga 

berat, terutama pada mereka yang memiliki kebiasaan overthinking. Selain itu, 

penelitian dari Putri & Kurniawan (2024) melaporkan bahwa academic burnout 

dialami oleh 52% mahasiswa kesehatan yang menjalani praktik klinik. Fakta-

fakta tersebut memperkuat bahwa kesehatan mental mahasiswa, termasuk stres, 

merupakan isu serius yang memerlukan perhatian. 
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Stres merupakan fenomena kompleks yang diartikan sebagai respon 

psikologis dan fisik terhadap tuntutan atau tekanan yang melebihi kemampuan 

individu untuk mengatasinya. Dalam konteks mahasiswa, stres dapat muncul 

dari berbagai sumber seperti beban akademik yang berat, ekspektasi sosial yang 

tinggi, tekanan finansial, ketidakpastian masa depan, serta tantangan dalam 

menyeimbangkan kehidupan akademik dan personal (Rahmadi et al., 2024). 

World Health Organization (WHO) melaporkan adanya tren yang 

mengkhawatirkan terkait peningkatan prevalensi gangguan mental termasuk 

stres pada mahasiswa selama beberapa tahun terakhir. Data menunjukkan bahwa 

sekitar 30-50% mahasiswa mengalami tingkat stres yang signifikan selama masa 

studi mereka, dengan angka ini meningkat selama periode pandemi COVID-19 

(Gintari et al., 2023). Prevalensi stres di Indonesia menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan, data Kementerian Kesehatan tahun 2023 mengungkapkan 

bahwa 6,1% warga berusia di atas 15 tahun teridentifikasi mengalami gangguan 

emosional dan mental. Situasi lebih serius terjadi pada populasi mahasiswa 

dengan tingkat stres mencapai 30-50%, yang dipicu berbagai faktor seperti 

beban akademis, penyesuaian dalam lingkungan sosial, serta ekspektasi untuk 

berprestasi. Keadaan ini semakin diperparah dengan hadirnya pandemi COVID-

19 yang mendorong peningkatan tingkat stres hingga 34,5% pada masyarakat 

secara umum (Kemkes, 2023). Stres yang berkelanjutan bisa memberi dampak 

serius pada kesehatan mental dan fisik mahasiswa, termasuk gangguan tidur, 

penurunan sistem imun, anxietas, depresi, dan bahkan bisa memberi dampak 

pada masalah psikologis yang lebih serius. 

Stres pada mahasiswa merupakan respons kompleks yang melibatkan 

interaksi antara factor eksternal dan factor internal. Dalam konteks penggunaan 

TikTok, pemahaman tentang bagaimana platform ini dapat mempengaruhi 

berbagai dimensi stres menjadi sangat penting untuk pengembangan intervensi 

yang efektif. Stres yang dialami mahasiswa dapat bermanifestasi dalam berbagai 

bentuk, mulai dari gejala fisik hingga gejala psikologis. Penelitian ini akan 

menganalisis bagaimana pola penggunaan TikTok berinteraksi dengan berbagai 
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manifestasi stres tersebut, memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 

menyeluruh tentang hubungan antara kedua variable. 

Penggunaan TikTok yang berlebihan berpotensi berkaitan dengan 

peningkatan tingkat stres pada mahasiswa melalui beberapa mekanisme. 

Pertama, intensitas penggunaan yang tinggi membuat mahasiswa lebih sering 

terpapar konten yang memicu perbandingan sosial, misalnya gaya hidup ideal 

atau standar kesuksesan tertentu, sehingga menimbulkan tekanan psikologis. 

Kedua, kebiasaan scrolling dalam durasi lama, terutama pada malam hari, dapat 

mengganggu pola tidur dan ritme sirkadian yang berdampak langsung pada 

manajemen stres. Ketiga, sifat adiktif algoritma TikTok mendorong mahasiswa 

untuk menghabiskan lebih banyak waktu di aplikasi ini, yang pada akhirnya 

dapat mengurangi fokus belajar serta produktivitas akademik. Kondisi tersebut 

tidak selalu menjadi penyebab tunggal munculnya stres, tetapi intensitas 

penggunaan TikTok yang semakin tinggi dapat memperburuk kerentanan 

mahasiswa terhadap stres yang sudah ada akibat beban akademik maupun 

tuntutan kehidupan sehari-hari (Harahap et al., 2024). 

Riset penelitian terdahulu dari Mahmudah & Purnamasari (2023) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara intensitas penggunaan 

TikTok dan tingkat stres pada remaja akhir. Penelitian tersebut menetapkan 

batas waktu minimal 90 menit per hari sebagai kriteria inklusi dan menemukan 

bahwa semakin tinggi durasi penggunaan TikTok, semakin besar pula 

kecenderungan individu mengalami stres. Diniah (2024) juga melaporkan hasil 

serupa, yakni adanya korelasi positif antara frekuensi penggunaan TikTok dan 

tingkat stres pada remaja, di mana peningkatan konsumsi konten sejalan dengan 

kenaikan gejala stres yang dirasakan. Selain itu, Harahap et al. (2024) 

menemukan bahwa 53,8% mahasiswa melaporkan intensitas penggunaan 

TikTok berhubungan dengan peningkatan tingkat stres mereka. Hasil-hasil 

penelitian tersebut memperkuat bahwa durasi dan frekuensi penggunaan TikTok 

yang tinggi memiliki keterkaitan erat dengan kondisi stres, sehingga penting 

untuk menguji fenomena ini pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan yang 

memiliki beban akademik tinggi. 
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Keunikan penelitian ini terletak pada karakteristik TikTok yang berbeda 

dari media sosial lainnya, dengan format video pendek yang menarik dan sistem 

rekomendasi konten yang sangat cerdas. Sistem pembelajaran mesin TikTok 

menganalisis kebiasaan pengguna untuk menciptakan pengalaman yang sangat 

pribadi dan mendalam. Kombinasi video singkat, paduan gambar-suara yang 

memikat, dan kemudahan mengakses konten tanpa batas menciptakan pola 

penggunaan media yang lebih intensif dan berpotensi membuat kecanduan, 

sehingga menimbulkan tantangan khusus dalam memahami dampaknya 

terhadap tingkat stres mahasiswa. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Fakultas Ilmu Kesehatan 

Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong terdapat 11 mahasiswa 

menunjukkan bahwa seluruh responden merupakan pengguna aktif TikTok, 

dengan sebagian besar telah menggunakan aplikasi tersebut lebih dari dua tahun. 

Durasi penggunaan harian bervariasi, mulai dari 1,5-2 jam hingga lebih dari 4 

jam per hari. Berdasarkan penilaian intensitas penggunaan TikTok, diperoleh 9 

mahasiswa dengan kategori sedang, dan 2 mahasiswa dengan kategrori intensitas 

tinggi. Sementara hasil pengukuran tingkat stress dengan instrument PSS-10 

menunjukan bahwa 6 mahasiswa dengan kategori stres ringan, dan 5 mahasiswa 

kategori stress sedang. Studi pendahuluan ini memberikan gambaran bahwa 

meskipun mahasiswa cukup sering menggunakan TikTok, tingkat stress mereka 

tetap berada level ringan hingga sedang. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa 

penggunaan TikTok berpotensi menjadi media hiburan dan distraksi yang 

membantu meredakan tekanan, sehingga stress yang dialami oleh mahasiswa 

tidak meningkat ke kategori tinggi. 

Penelitian ini akan mempertimbangkan bagaimana nilai-nilai 

kolektivisme, hierarki sosial, dan konsep "malu" dalam budaya Indonesia dapat 

mempengaruhi cara mahasiswa berinteraksi dengan konten TikTok dan 

bagaimana hal tersebut berdampak pada tingkat stres mereka. Analisis akan 

mencakup eksplorasi terhadap perbedaan manifestasi stres antar kelompok 

budaya, serta bagaimana norma-norma sosial dan ekspektasi kultural 

mempengaruhi penggunaan media sosial dan respons terhadap stres. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitia 

dengan judul “Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok dengan 

Tingkat Stres pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Program Sarjana di 

Universitas Muhammadiyah Gombong”. 

B. Rumusan Masalah 

“Apakah ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial tiktok 

dengan tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Program Sarjana 

di Universitas Muhammadiyah Gombong?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 

antara intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan tingkat stres yang 

dialami mahasiswa. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik, semester, program, studi, jenis 

kelamin, memiliki TikTok, lama menggunakan TikTok, rata-rata 

penggunaan TikTok 

b. Mengidentifikasi intensitas penggunaan media sosial TikTok pada 

mahasiswa. 

c. Mengukur tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa pengguna 

TikTok. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi media 

sosial dan kesehatan mental mahasiswa, serta dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan dampak penggunaan media 

sosial terhadap kondisi psikologis penggunanya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa: 
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Memberikan informasi dan pemahaman mengenai dampak penggunaan 

TikTok terhadap tingkat stres, sehingga bisa lebih bijak menggunakan 

media sosial. 

b. Bagi Institusi Pendidikan: 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program edukasi dan 

kebijakan terkait penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan 

penggunaan media sosial dengan kesehatan mental menggunakan 

variabel, metode, atau populasi yang berbeda.. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

ini 

Nisa 

Mahmudah & , 

Devi 

Purnamasari 

(2023) 

Pengaruh 

Konten Tiktok 

terhadap 

Tingkat Stres 

pada Remaja 

Akhir 

Kuantitatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

instrumen berupa 

kuesioner self-

administered 

untuk mengukur 

pengaruh konten 

TikTok terhadap 

tingkat stres. 

Instrumen 

disusun 

berdasarkan teori 

The Circular 

Mode of SoMe 

untuk variabel 

konten dan teori 

coping stres dari 

Folkman & 

Lazarus untuk 

variabel tingkat 

stres. Instrumen 

terdiri dari 12 

item yang telah 

diuji validitas 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

mengenai 

dampak TikTok 

terhadap tingkat 

stres dan 

kepercayaan diri 

pada remaja 

akhir, 

disimpulkan 

bahwa konten 

TikTok 

memberikan 

pengaruh sebesar 

72,2% terhadap 

tingkat stres. 

Sementara itu, 

sisanya sebesar 

52,1% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain yang 

tidak dianalisis 

dalam penelitian 

ini. Berdasarkan 

hasil uji-t, konten 

Persamaannya 

terletak pada 

penekanan pada 

dampak konten 

TikTok terhadap 

kesehatan mental, 

serta metode 

pengumpulan data 

yang mungkin 

melibatkan survei 

atau wawancara. 

Namun, perbedaan 

utama terletak pada 

fokus subjek 

penelitian; 

penelitian pertama 

lebih luas 

mencakup 

mahasiswa  

fakultas ilmu 

kesehatan Program 

Studi Sarjana di 

Universitas 

Muhammadiyah 

Gombong, 
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dan 

reliabilitasnya, 

dengan hasil 

menunjukkan 

bahwa semua 

item valid dan 

memiliki 

reliabilitas tinggi 

(α > 0,8). 

TikTok terbukti 

memiliki 

pengaruh positif 

yang signifikan 

terhadap tingkat 

stres remaja 

akhir. Hal ini 

dibuktikan 

dengan nilai t 

hitung sebesar 

4,276 yang lebih 

besar dari t tabel 

sebesar 1,661, 

sehingga 

hipotesis 

alternatif (Ha) 

diterima, yang 

berarti konten 

TikTok memang 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

stres remaja akhir 

sedangkan 

penelitian kedua 

spesifik pada 

remaja akhir. 

Selain itu, konteks 

penggunaan 

TikTok juga dapat 

berbeda, dengan 

peneliti pertama 

mungkin meneliti 

efek jangka 

panjang, sementara 

peneliti kedua 

berfokus pada 

dampak konten 

tertentu. 

Siti Jahra 

Diniah (2024) 

Pengaruh 

Konten Tiktok 

Terhadap 

Tingkat Stres 

Pada Remaja 

Kuantitatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

instrumen berupa 

kuesioner untuk 

mengukur 

variabel konten 

TikTok dan 

tingkat stres. 

Instrumen konten 

TikTok disusun 

berdasarkan teori 

The Circular 

Mode of SoMe 

Hasil penelitian 

mengenai 

pengaruh TikTok 

terhadap tingkat 

stres dan 

kepercayaan diri 

pada remaja 

menunjukkan 

bahwa konten 

TikTok 

mempengaruhi 

tingkat stres 

sebesar 68,5%. 

Sisa 

pengaruhnya, 

yaitu 31,5%, 

berasal dari faktor 

lain yang tidak 

dicakup dalam 

penelitian. 

Berdasarkan hasil 

uji-t, konten 

TikTok memiliki 

pengaruh positif 

yang signifikan 

terhadap tingkat 

stres remaja 

akhir. Dengan 

nilai t hitung 

Persamaannya 

terletak pada 

penekanan dampak 

konten TikTok 

terhadap kesehatan 

mental, serta 

metode 

pengumpulan data 

yang kemungkinan 

melibatkan 

kuisioner. Namun, 

perbedaan utama 

terletak pada fokus 

subjek penelitian; 

penelitian pertama 

mencakup 

mahasiswa fakultas 

ilmu kesehatan 

program sarjana di 

Univeristas 

Muhammadiyah 

Gombong, 

sementara 

penelitian kedua 

lebih spesifik pada 

remaja. Selain itu, 

konteks 

penggunaan 

TikTok juga dapat 
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5.124 yang lebih 

besar dari t tabel 

1,750, hipotesis 

alternatif (ha) 

diterima, yang 

menunjukkan 

bahwa ko nten 

TikTok 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

stres remaja. 

berbeda, dengan 

peneliti pertama 

mungkin meneliti 

efek jangka 

panjang, sedangkan 

peneliti kedua 

berfokus pada 

dampak konten 

tertentu. 

Nursapiah 

Harahap, Ganis 

Filma Afilika, 

Annisa Tri 

Septiani, Fajar 

Wira Aqmalsah, 

M. Akmal 

Suhandi, Lia 

Zuraida, 

Nur’aida 

Nabila, 

Khairunnisa 

(2024) 

Pengaruh 

Antara 

Penggunaan 

Media Sosial 

Tiktok Dengan 

Tingkat Stress 

Mahasiswa 

UIN SU Medan 

Kualitatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

instrumen berupa 

kuesioner 

tertutup yang 

terdiri dari 13 

item pernyataan 

untuk mengukur 

pengaruh 

penggunaan 

media sosial 

TikTok terhadap 

tingkat stres 

mahasiswa. 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

media sosial 

TikTok 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

stres mahasiswa 

UIN SU Medan, 

dengan 53,86% 

responden setuju 

bahwa 

penggunaan 

TikTok 

berkontribusi 

pada stres, 

sementara 

30,76% tidak 

setuju, dan 

15,38% 

menunjukkan 

pendapat yang 

bervariasi. 

Persamaannya 

terletak pada fokus 

pada dampak 

penggunaan 

TikTok terhadap 

kesehatan mental 

mahasiswa, serta 

penekanan pada 

pentingnya 

pemahaman efek 

media sosial di 

kalangan generasi 

muda. Namun, 

perbedaan utama 

terletak pada 

konteks dan ruang 

lingkup penelitian; 

penelitian pertama 

bersifat umum 

dengan fokus pada 

mahasiswa fakultas 

ilmu kesehatan 

program sarjana di 

Universitas 

Muhammadiyah 

Gombong, 

sedangkan 

penelitian kedua 

lebih spesifik pada 

mahasiswa UIN SU 

Medan. Selain itu, 

metode 

pengumpulan data 

dan analisis yang 

digunakan 

mungkin juga 

berbeda, 

mencerminkan 

konteks dan 

karakteristik 
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responden masing-

masing. 

Izzatur Rayyan 

(2024) 

Hubungan 

Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial 

TikTok 

Dengan 

Emotional 

Focused  

Coping Pada 

Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Dokter 

Universitas 

Syiah Kuala 

Kuantitatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

instrumen berupa 

skala Emotional 

Focused Coping 

dan skala 

Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial 

TikTok. Skala 

Emotional 

Focused Coping 

disusun 

berdasarkan teori 

Lazarus dan 

Folkman (1984) 

yang mencakup 

enam aspek, 

sedangkan skala 

Intensitas TikTok 

disusun 

berdasarkan 

aspek-aspek dari 

Del Barrio  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya hubungan 

positif dan 

signifikan antara 

intensitas 

penggunaan 

media social 

TikTok dengan 

emotional 

focused coping 

pada mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Dokter 

Universitas Syiah 

Kuala. Dengan 

jumlah responden 

75 orang, peroleh 

nilai korelasi 

Spearman sebesar 

p=0,337 dan 

p=0,001. Artinya, 

semakin sering 

mahasiswa 

menggunakan 

TikTok, semakin 

tinggi pula 

kecenderungan 

mereka 

menggunakan 

strategi coping 

berbasis emosi 

untuk mengatasi 

stress. 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

perhatian yang 

diberikan terhadap 

pengaruh intensitas 

penggunaan 

TikTok terhadap 

kondisi psikologis 

mahasiswa. Kedua 

penelitian sama-

sama berupaya 

mengidentifikasi 

keterkaitan antara 

penggunaan media 

social dengan 

kemampuan 

individu dalam 

menghadapi 

tekanan mental. 

Keduanya juga 

menunjukkan 

pentingnya 

memahami peran 

media social dalam 

kehidupan generasi 

muda yang sangat 

dekat dengan dunia 

digital. 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

variable terikat 

yang digunakan. 

Penelitian pertama 

focus pada tingkat 

stress, sedangkan 

penelitian Izzatur 

Rayyan pada 

emotional focused 

coping. Subjek 

penelitian berbeda, 

yaitu mahasiswa 

Fakultas Ilmu 

Kesehatan di 

Universitas 

Muhammadiyah 

Gombong dan 

mahasiswa 
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Lampiran  5 Balasan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  6 Instrument Penelitian 

FORMULIR PERSETUJUAN 

UNTUK BERPARTISIPASI 

DALAM PENELITIAN 
 

Judul Penelitian : 

Hubungan tingkat stres  dengan intensitas penggunaan media sosial tiktok 

pada mahasiswa faklutas ilmu kesehatan di Universitas Muhammadiyah 

Gombong 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

• Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

• Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

• Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

• Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

• Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 
 

Tanggal 

No. HP 

 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 
 Tanggal 

 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 

 

 

Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 
 

Tanggal 

No HP 
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KUESIONER INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK 

 

 

 

IDENTITAS 

Nama   : 

Prodi/ Semester : 

Jenis Kelamin  :  

 

Karakteristik Responden : 

Memiliki TikTok : Ya / Tidak 

Lama menggunakan Tiktok :  

- Kurang dari 6 bulan 

- 1-2 tahun 

- 2-3 tahun 

- Lebih dari 3 tahun 

Durasi penggunaan : 

- 1,5-2 jam 

- 2-3 jam 

- 3-4 jam 

- Lebih dari 4 jam 

 

 

Petunjuk: Dibawah ini ada beberapa pernyataan yang harus dibaca dan dipahami 

dengan tepat. Anda diminta untuk mengisi sesuai dengan pendapat anda. Berilah 

tanda (✓) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda 

SS = Sangat Setuju (4) 

S = Setuju (3) 

TS = Tidak Setuju (2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

 

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda karena itu pilihan jawaban 

yang paling sesuai dengan diri saudara, karena tidak ada jawaban yang salah sejauh 

itu penilaian pribadi saudara. 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya menikmati aktivitas mengakses TikTok.     

2 Saya tidak suka berkomunikasi melalui TikTok     
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3 
Saya malas menonton video-video FYP TikTok yang sesuai dengan 

mood saya 
    

4 Saya tidak menikmati aktivitas mengakses TikTok     

5 Saya senang berkomunikasi melalui TikTok     

6 Saya tidak menghayati konten-konten yang ada di TikTok     

7 Saya merasa terhibur dengan konten yang ada di TikTok     

8 Saya senang dengan kembalinya fitur TikTok shop     

9 Saya dapat memahami video yang lewat di FYP TikTok saya     

10 Saya menghayati setiap konten yang ada di TikTok     

11 
Saya mudah mencerna video-video yang terdapat di TikTok 

dibandingkan dengan media sosial lainnya 
    

12 
Perubahan emosi pada diri saya tergantung dengan video yang lewat 

di FYP TikTok saya 
    

13 Saya membuka TikTok dalam sehari hanya 1-2 kali     

14 Saya mengakses TikTok rata-rata lebih dari 4 jam dalam sehari     

15 Saya senang mengakses TikTok dengan waktu yang lama     

16 
Saya suka membagikan video menarik ke teman saya melalui DM 

di TikTok 
    

17 Saya suka menyimpan video TikTok yang penting bagi saya     

18 
Saya tidak suka memposting ulang video yang menarik menurut 

saya di TikTok 
    

19 
Saya senang memposting ulang video TikTok yang menarik bagi 

saya 
    

20 
Saya mampu bertahan menonton FYP TikTok yang sesuai dengan 

mood saya 
    

21 Saya membuka TikTok dalam sehari lebih dari 4 kali     

22 
Saya tidak tertarik membagikan video ke teman saya melalui DM 

TikTok 
    

23 Saya tidak suka fitur TikTok shop kembali     

24 Saya tidak menskip video yang menarik di FYP TikTok     

25 
Saya menyimpan video di TikTok yang memberikan informasi 

kepada saya 
    

26 Saat memiliki waktu luang, setiap hari saya membuka TikTok     

27 Saya tidak membuka TikTok setiap saya merasa bosan     
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KUISIONER VARIABEL STRES 

 

 

IDENTITAS 

Nama   : 

Jenis Kelamin  :  

 

 

Petunjuk: Dibawah ini ada beberapa pernyataan yang harus dibaca dan dipahami 

dengan tepat. Anda diminta untuk mengisi sesuai dengan pendapat anda. Berilah 

tanda (✓) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda 

0 = Tidak Pernah 

1 = Hampir Tidak Pernah (1-2 Kali) 

2 = Kadang-Kadang (3-4 Kali) 

3 = Hampir Sering (5-6 Kali) 

4 = Sangat sering (lebih dari 6 kali) 

Untuk pertanyaan positif (4,5,7,8), bernilai kebalikannya (0=4, 1=3, 2=2, 3=1, 4=0) 

 

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda karena itu pilihan jawaban 

yang paling sesuai dengan diri saudara, karena tidak ada jawaban yang salah sejauh 

itu penilaian pribadi saudara. 

 

No. Pernyataan 0 1 2 3 4 

1 
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda marah karena 

sesuatu yang tidak terduga 
    

 

2 
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa tidak 

mampu mengontrol hal-hal yang penting dalam kehidupan 
    

 

3 
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa gelisah 

dan tertekan 
    

 

4 
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa yakin 

terhadap kemampuan diri untuk mengatasi masalah pribadi 
    

 

5 
Selama sebulan  terakhir, seberapa sering anda merasa segala 

sesuatau yang terjadi sesuai dengan harapan anda 
    

 

6 
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa tidak 

mampu menyelesaikan hal-hal yang harus dikerjakan 
    

 

7 
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda mampu 

mengontrol rasa mudah tersinggung dalam kehidupan anda 
    

 

8 
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa lebih 

mampu mengatasi masalah jika dibandingkan dengan orang lain 
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9 
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda marah karena 

adanya masalah yang tidak dapat anda kendalikan 
    

 

10 

Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda merasakan 

kesulitan yang menumpuk sehingga anda tidak mampu untuk 

mengatasinya 
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Lampiran  7 Surat Keterangan Lolos Etik (Uji Etik) 
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Lampiran  8 Hasil Analisa data 

 

Prodi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 Keperawatan 159 61.2 61.2 61.2 

S1 Kebidanan 20 7.7 7.7 68.8 

S1 Farmasi 70 26.9 26.9 95.8 

S1 Adminstarsi RS 11 4.2 4.2 100.0 

Total 260 100.0 100.0  

 

 

Semester 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Semester 3 85 32.7 32.7 32.7 

Semester 5 90 34.6 34.6 67.3 

Semester 7 85 32.7 32.7 100.0 

Total 260 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki laki 36 13.8 13.8 13.8 

Perempuan 224 86.2 86.2 100.0 

Total 260 100.0 100.0  

 

 

Memiliki Tiktok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 260 100.0 100.0 100.0 

 

 

Lama menguunakan tiktok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Kurang dari 6 bulan 16 6.2 6.2 6.2 

1-2 tahun 78 30.0 30.0 36.2 

lebih dari 3 tahun 166 63.8 63.8 100.0 

Total 260 100.0 100.0  

 

 

Rata rata pengunaan tiktok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,5-2 jam 75 28.8 28.8 28.8 

2-3 jam 77 29.6 29.6 58.5 

lebih dari 4 jam 108 41.5 41.5 100.0 

Total 260 100.0 100.0  

 

 

Intensitas Pengunaan Media Sosial Tiktok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 27 10.4 10.4 10.4 

Sedang 228 87.7 87.7 98.1 

Rendah 5 1.9 1.9 100.0 

Total 260 100.0 100.0  

 

 

Stress 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stress berat 1 .4 .4 .4 

Stress sedang 162 62.3 62.3 62.7 

Stress ringan 97 37.3 37.3 100.0 

Total 260 100.0 100.0  
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Correlations 

 

Intensitas 

Pengunaan 

Media Sosial 

Tiktok Stress 

Spearman's rho Intensitas Pengunaan 

Media Sosial Tiktok 

Correlation Coefficient 1.000 -.022 

Sig. (2-tailed) . .720 

N 260 260 

Stress Correlation Coefficient -.022 1.000 

Sig. (2-tailed) .720 . 

N 260 260 
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Lampiran  9 Uji Plagiarisme 
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Lampiran  10 Lembar Bimbingan 

 

 


